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Abstract

Plutella xylostella L (Lepidoptera: Plutellidae) pest control efforts. on cabbage especially generally
performed with synthetic insecticides, but the above is considered less wise because, usually in the
accumulation of a very high pesticide residue that is not good for health. In this issue needs to be
made more sensible control measures such as the use of botanical insecticides. Gambier (Uncaria
gambier, Roxb) is a botanical pesticide plant material source with huge potential, because the sap
gambier leaves contain alkaloids such as chemical compounds such as catechins, tannins catecu
(tannin / Tannat), querchitin, flouresin and some other compounds, where the compound katechin ,
tannin and querchitin is anti-microbial and anti-oxidant. In connection with the research has been
done on testing the ability of some leaf extracts gambier concentrations against insects Plutella
xylostella .L, at the KP. Laing Solok starting in November 2011 through Maret 2012. Research used a
completely randomized design with 7 treatments and 4 replications, each treatment is the
concentration of leaf extract gambier 1000, 2000, 3000, 4000, 5000, 7500 ppm and without extract (0
ppm) as a control. Parameters include the observation of mortality and larvae feed volume, and long
life cycle. The results showed that the leaf extract gambier has insecticidal properties are better able
to influence the physiological properties as well as the hormones of insects Plutella xylostella. L. In a
5000 ppm concentration of 7500 ppm and this material can cause the death of the larval instar (I1, 111
and IV) was equal to (60.70%, 58.70%, 55.06%) and (71 , 48%, 61.20%, 56.80%). Both
concentrations are also able to reduce the volume of feed (27.16%, 79.19%, 12.73%) and (30.77%,
84.36%, 26.49%). As well as to extend the life cycle (13.96 to 17.49) days.

Keywords: Plutella xylostella. L, biological aspects, Uncaria gambier, Roxb, botanical insecticides.

Abstrak
Upaya pengendalian hama Plutella xylostella. L (Lepidoptera: Plutellidae) terutama pada tanaman
kubis umumnya dilakukan dengan insektisida sintetik, namun hal diatas dinilai kurang bijaksana
karena, biasanya terjadi penumpukan residu pestisida yang sangat tinggi sehingga kurang baik untuk
kesehatan. Dalam masalah ini perlu dilakukan upaya pengendalian yang lebih bijaksana seperti
pemakaian insektisida botanis. Gambir (Uncaria gambir, Roxb) merupakan salah satu tanaman
sumber bahan pestisida botanis yang sangat potensial, karena getah daun gambir mengandung
alkaloid berupa senyawa kimia seperti catechin, tannin catecu (tannin/tannat), querchitin, flouresin
dan beberapa senyawa lainnya, dimana senyawa katechin, tannin dan querchitin bersifat anti
mikrobial dan anti oksidan. Sehubungan dengan itu telah dilakukan penelitian tentang uji
kemampuan beberapa konsentrasi ekstrak daun gambir terhadap serangga Plutella xylostella, L di
Kebun Percobaan Laing Solok mulai bulan November 2011 sampai bulan Maret 2012. Penelitian
memakai rancangan acak lengkap dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan, masing-masing perlakuan
adalah ekstrak daun gambir konsentrasi 1000, 2000, 3000, 4000, 5000, 7500 ppm dan tanpa ekstrak
(0 ppm) sebagai kontrol. Parameter pengamatan meliputi tingkat kematian dan volume makan larva,
serta panjang siklus hidup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun gambir memiliki sifat
insektisidal yang baik sehingga mampu mempengaruhi sifat fisiologis serta horman dari serangga
Plutella xylostella. L. Dalam konsentrasi 5000 ppm dan 7500 ppm bahan ini dapat menyebabkan
kematian terhadap larva instar (Il, 111 dan 1V) sebesar sebesar (60,70%, 58,70%, 55,06%) dan
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(71,48%, 61,20%, 56,80%). Kedua konsentrasi juga mampu menekan volume makan sebesar
(27,16%, 79,19%, 12,73%) dan (30,77%, 84,36%, 26,49%). Serta dapat memperpanjang siklus hidup

(13,96-17,49) hari.

Kata kunci: Plutella xylostella . L, aspek biologis, Uncaria gambir,Roxb, insektisida botanis.

PENDAHULUAN

Upaya pengendalian hama Plutella
xylostella. L (Lepidoptera: Plutellidae)
terutama pada tanaman kubis umumnya
dilakukan dengan insektisida sintetik,
namun hal diatas dinilai kurang bijaksana
karena  (Nakamura, 1993) biasanya
penumpukan residu pestisida akan sangat
tinggi sehingga kurang baik untuk
kesehatan. Dalam masalah ini perlu
dilakukan upaya pengendalian yang lebih
bijaksana seperti pemakaian insektisida
botanis.

Gambir  (Uncaria  gambir,  Roxb)
merupakan salah satu tanaman sumber
bahan pestisida botanis yang sangat
potensial, karena getah daun gambir
(Suherdi, 1995; Risfaheri et al, 1991;
Bakhtiar, 1991) mengandung alkaloid
berupa senyawa kimia seperti catechin,
tannin catecu (tannin/tannat), querchitin,
flouresin dan beberapa senyawa lainnya,
dimana senyawa katechin, tannin dan
querchitin  (Gambar 1) bersifat anti
mikrobial dan anti oksidan. Kandungan
katekin gambir berkisar 40 - 60% . (Sait,
Sumarsi dan Sunaryo ,1989; Cowan, 1999;
Hagerman, 2002).

Disamping itu (Sogawa dan Sakamura,
1987) ketiga senyawa diatas juga bersifat
toksid (racun) dan gangguan hormonal
terhadap serangga. Menurut Dahelmi et al
(1994) senyawa tannin dan querchitin yang
diekstrak dari buah pinang bersifat
insektisidal sangat baik terhadap larva
nyamuk Anopheles sp. Selain itu (Grainge
dan Ahmed, 1988) senyawa querchitin dan
tannin yang diekstrak dari tanaman mimba
(Azadiracta indica) dan tanaman jarak

(Recinus  coummunis) juga mampu

i
uo@-io H
H N0 [ _ i
Ho, 0

berperan sebagai nematisidal. Sedangkan
dalam bidang farmasi untuk keperluan
obat — obatan, astringent, meredakan serak,
sakit tenggorokan, sakit perut atau diare
serta anti septik (Burkill, 1985). Ekstrak
gambir dan fraksi hasil pemisahan kolom
mempunyai daya aktivitas antibakteri
terhadap Bacillus cereus dan Escherichia
coli (Yanti,L et al).
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Gambar I, Rumus bangun bahan aktif (A) Catechin, (B) Tannin dan (C) Querchitin
Sumber : Cowan 1999, Hagerman, 2002
Figure I. - Chemical structuse of (A) Catechin, (B) Tannin and (C) Querchitin
Suorces : Cowan 1999, Hagerman, 2002
Potensi gambir sebagai insektisida

botanis masih sangat terbatas dan belum
banyak diinformasikan, menurut Riyanto
(1995), pemakaian ekstrak daun gambir
pada konsentrasi 500- 7500 ppm cukup
efektif menekan pertumbuhan populasi
serangga Plusia  chalcites  35-48%.
Selanjutnya Rahmansyah (1993), juga
telah menggunakan dan membuktikan
bahwa bahan gambir mampu
mengendalikan serangan hama Spodoptera
litura antara 25-32,50%, dimana hasil
tersebut  tidak  signifikan  dengan
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insektisida sintetik berbahan aktif dimitoat.
Ekstrak daun gambir (Adria,1998; Adria
dan Idris, H. 2004) juga telah diketahui
memiliki tingkat efektifitas sangat baik
terhadap hama Epilachna varivestis dan
Aspidomorpha milliaris, F. Disamping itu
ekstrak gambir juga efektif dipakai sebagai
fungisidal untuk mengendalikan serangan

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di laboratorium
Kebun Percobaan Laing Solok (Balittro)
selama 4 bulan mulai bulan November 2011
sampai Maret 2012, dengan tahapan sebagai
berikut:
1. Perbanyakan
xylostella.

Perbanyakan serangga uji Plutella

serangga  Plutella

xylostella. L  dilaksanakan  di
laboratorium dengan cara
menangkap 20 pasang imago pada
tanaman kubis yang ada di lapangan.
Setiap pasangan imago tersebut
dikurung selama 1 bulan dalam
kotak plastik berdiameter 45 cm,
diberi makan tiap hari dengan daun
kubis yang pada ujung tangkainya
dilapisi kapas basah untuk mengatur
kelembaban. Telur yang diperoleh
dari tiap pasangan dipisahkan dan
dipelihara dalam kotak lain sampai
menjadi larva instar |, selanjutnya
larva tersebut dipisahkan lagi dan
dipelihara dalam kotak lain sampai
menjadi pupa dan imago.

2. Ekstrak daun gambir.
Daun gambir segar sebanyak 1000
gram dipotong kecil-kecil dikering
anginkan, lalu direndam dalam
etanol selama 24 jam selanjutnya
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jamur Fusarium sp pada tanaman
seraiwangi (Idris . H. 2007).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan konsentrasi ekstrak daun
gambir dalam kontek sebagai insektisida
botanis terhadap Plutella xylostella. L.

dibuat ekstraknya, dengan jalan
menguapkan etanolnya, hasilnya
dianggap sebagai ekstrak dasar
(master solution) yang siap diuji
terhadap serangga Plutella
xylostella. L .
3. Pelaksanaan penelitian.
Penelitian menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 7
perlakuan dan 4 ulangan, masing-
masing perlakuan adalah ekstrak
daun gambir konsentrasi 1000,
2000, 3000, 4000, 5000, 7500 ppm
dan tanpa ekstrak (0O ppm) sebagai
kontrol. Tiap perlakuan diaplikasikan
pada stadia larva yang dipakai instar
I, Ill dan IV, imago, pupa dan telur
dari serangga Plutella xylostella. L .
Metoda aplikasi pada stadia larva
dan imago dengan cara tiap
perlakuan  disemprotkan pada
masing-masing 40 gram daun
tanaman  kubis  biarkan kering
selama 10-15 menit. Kemudian daun
tersebut dimasukkan ke dalam kotak
plastik @ 45 cm, selanjutnya pada
tiap kotak secara terpisah
diinfestasikan (dimasukkan)
sebanyak 25 ekor larva instar ILlII,
dan IV, dan 15 ekor imago.

Pengamatan untuk stadia larva
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dilakukan tiap hari sampai terjadi
perubahan pada tiap instar,
sedangkan untuk imago diamati
selama 5 hari. Parameter
pengamatan meliputi tingkat
kematian dan volume makan larva,
hidup.

Perhitungan atas konsumsi makan

serta  panjang  siklus

larva dan imago dilakukan menurut

metoda  Prawirosukarta  (1981)

dengan rumus:

P = (Aj - Bj) - (Ak - BK)
P = berat makanan yang dikonsumsi

Aj = berat awal makanan yang diberikan
Bj = berat akhir makanan yang diberikan
Ak =
Bk =

Metoda aplikasi untuk stadia pupa dan
telur dilakukan dengan cara penyemprotan
langsung masing-masing perlakuan pada
10 ekor pupa dan 10 ootheca telur/ulangan
dengan  volume semprot 40 ml.
Pengamatan dilakukan setiap hari sampai
terjadi perobahan pupa menjadi imago
(dewasa) dan penetasan telur menjadi

HASIL DAN PEMBAHASAAN

Ekstrak daun gambir yang diuji
menunjukkan bahwa konsentrasi 5000
ppm dan 7500 ppm dapat mengakibatkan
kematian (mortalitas) terhadap larva instar
[1, 11l dan 1V (60,70 dan 71,48)% , (58,70
dan 61,20)% dan (55,06 dan 56,80)%,
akan tetapi bila dibandingkan persentase
kematian pada masing-masing instar maka
angka kematian instar 1V lebih rendah dari
instar 1l dan 111, karena menurut Chapman,
(1969); Borror et al, (1993) dan
Yoshishara et al (1980), masing-masing
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instar kondisi fisiologisnya berbeda. Pada
prinsipnya pergantian instar merupakan
proses pertumbuhan organ fisiologis,
sehingga keadaan fisiologis pada instar
yang lebih tua akan berbeda dengan instar
sebelumnya. Dimana kondisi instar 1V itu
lebih tahan terhadap senyawa Catechin,
Tannin dan Querchitin yang ada dalam
ekstrak gambir dibanding instar Il dan IlI.
Sedangkan pada konsentrasi yang rendah
angka kematian juga lebih rendah , akan
tetapi masih menunnjukkan perbedaan
yang nyata dengan kontrol (0 ppm),
kecuali pada kosentrasi 1000 dan 2000
ppm. (Tabel 1). Sedangkan Hasanah dan
Nasril (2009) pada serangga yang sama
dengan pemberian ekstrak mengkudu

berat awal makanan (kontrol penguapanjangka kematian pada kosentrasi 150 ml/I
berat akhir makanan (kontrol penguapanyehesar 65,00%

Tabel 1. Tingkat kematian kunmlatif larva Plutella xylostella. L pada berbagai konsentrasi

ekstrak gambir.
Table 1. The mortality rate of larva Plusella xplostella. L n some concentrations of the gambier extract
Konsentrasi Kematian larva, larvae mortality (%a)|
Concentration mstar IT instar ITT instar IV
(ppma) (s/d hari ke 3, day 3%) (s/d hari ke 4. day 4%) (s/d hari ke 5, day 5%)
0 124 a 118 a 140 a
1000 248 a 104 a 158 a
2000 780 ab 380 ab 2,20 ab
3000 1798 b 1148 b 10,10 b
4000 3622 ¢ 3096 ¢ 16,18 be
5000 60,70 d 5870 d 5506 ¢
7500 7148 e 6120 e 56,80 ¢
EEK/CV (%) 1427 14.00 12,98

Esterangin, note

1. Angks dilkuti huruf yang sama tiap kolom tidsk berbeda nyats pada taraf uji 5% DMNRT
Wumbers followed by the same latters in each colwmn are not significant difference at 5% level DMINET
Dalam analiza data di tranformasi ke arc sin V% Based on tranformed data into arc sin V.

Tabel 2. Tingkat konsumsi makan pada larva Phutella xylostella, L dalam berbagai konsentrasi
ekstrak gambir.

Table 2. The consumption rate of larva Plutella xplostella in some concentrations of the gambier extract

Konsumsi, Consumtion (gram/25 larva'hari)

Konsentrass instar IT ingtar IIT instar IV

Concentration Konsumesi Penekanan Konsumsi  Pepekanan  Konsumsi  Penelanan

KOPERTIS WILAYAH X

(ppm) Consumtion Pressed Consumtion  Pressed  Consumtion  Pressed
(=) (%) )] (1) @ Ca)
0 1248 a 0.00 1432 a 0,00 1540 a 0,00
1000 1189 a 473 1428 a 028 1328 a 0.78
2000 1028 a 17.63 1385 &b 328 1440 a 6.49
3000 9 b 2628 134 b 754 1413 b 815
4000 954 he 2356 532 ¢ 62,85 1410 b 544
5000 909 ¢ 2716 208 d 79.19 134 ¢ 12,73
7300 864 d 30,77 14 e 8436 1132 d 2649
EE/CV(%) 11.24 1021 9.17
265
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proses pergantian kulit dan mencegah
makan (anti feedan) pada larva yang
mengakibatkan kematian serta perubahan
siklus hidup. Pengaruh yang terlihat pada
perobahan volume makan larva, dimana
pada konsentrasi 5000 ppm dan 7500 ppm
penurunan volume makan larva instar Il

Kalau diperhatikan ekstrak daun gambir
tidak saja mengganggu perkembangan
fisiologis juga mengganggu cara kerja dari
hormon. Karena dari  pengamatan
terjadinya perubahan volume makan. sampai IV mencapai (27,16% dan
Gejala diatas sesuai pendapat Yoshishara et 30,77%), (79,19% dan 84,36%) dan
al (1980): Rahmansyah (1993) dan (12,73% dan 26,49%) dari kondisi alami
Riyanto (1995) bahwa golongan alkaloid (0 ppm) sebesar (12,48 ; 14,32 ; 15,40)
dapat berfungsi memblokir terjadinya 9/25 ekor/hari (Tabel 2).

Tabel 3. Lama siklus hidup Plutella xylosrella. L pada berbagai konsentrasi ekstrak gambir.
Table 3. The life cycle of Plufella xylostella, L m some concentrations of the gambier extract

Konsenirasy/Concentration (ppm)

Stadia 0 1000 2000 3000 4000 5000 7500
hari/days
Telur, egg 2,17 3.18 3.26 3,28 3,49 3,54 4.24
Larva. larvae
mnstar I 3.11 3.24 335 3.40 342 4,04 426
mstar IT 2.30 2.38 3.20 3.31 347 4.55 4.58
mstar ITT 328 331 3.49 3.65 441 4 44 4.60
mstar IV 341 3.48 3.49 4.52 4.54 4,56 5.67
Pupa. pupae 6.39 8.42 8.53 8.56 9.44 9,51 9.69
Prereprodulctif 5.10 7.14 7.24 8,43 8.64 9.08 10.21
Prereproductive
Lama siklus 2576 a 31.15 ab 32.56 be 3515¢ 37.41d 3972 4325
Life cycle
EK/CV (%) 10,04 9.53 1044 8.64 9,87 1020 11.29

Keterangan. note -
1. Angka dukut: huruf vang sama tiap baris tidak berbeda nyata pada taraf upn 5% DMNRT

Numbers followed by the same letters in each row are not significantly different at 5% level DMNRT
2. Dalam analisa data di tranformasi ke vx+0.5. Based on tranformed data info vx+0.5.

Pengaruh ekstrak gambir pada hormon
pertumbuhan menyebabkan terjadinya
perpanjangan siklus hidup dari serangga
Plutella xylostella, L. dimana dalam
konsentrasi 5000 ppm dan 7500 ppm

r*](;tt:ranga”v : panjang siklus hidup (life cycle) mencapai

1. Angka diikuti huruf yang sama tiap kolon?’@dglg bgﬁgha%&a%§£5aeri SVWNWM“
Numbers followed by the same letters in etgtj adiunpespamyasigaifican tiffereb8e36 527,49
level DMNRT ; ; ; ; :

2. Dalam analisa data di tranformasi ke \/x+&9 ,rb@sgé%%ntgégf%rmgg g!l%p gmto %‘xlSrlbj,% secara

alamiah pada kontrol (0O ppm ) yang hanya
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mencapai 25,76 hari (Tabel 3).

KESIMPULAN

1. Plutella xylostella, L F adalah salah satu
serangga penting yang menjadi hama
utama pada tanaman keluarga Crucifera
upaya pengendalian hama ini perlu
diarahkan memakai insektisida botanis,
mengingat seluruh produksi tanaman
tersebut umumnya berorientasi pangan.

2. Ekstrak daun gambir memiliki sifat
insektisidal yang baik sehingga mampu
mempengaruhi  aspek  biologis  dari
serangga Plutella xylostella, L . Dalam
konsentrasi 5000 ppm dan 7500 ppm
bahan ini dapat menyebabkan kematian
terhadap larva instar (I1, 111, 1V) sebesar
(60,70%, 58,70%, 55,06%) dan (71,48%,
61,20%, 56,80%). Kedua konsentrasi juga
mampu menekan volume makan sebesar
(27,16%, 79,19%, 12,73%) dan (30,77%,
84,36%, 26,49%). Serta dapat
memperpanjang siklus hidup (13,96-17,49)
hari.
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